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ABSTRAK

Nahda Cantika Suandi, Pemanfaatan Website dalam Percepatan Pembangunan
Desa Langkidi Kecamatan Bajo Kabupaten Luwu (Dibimbing oleh Mappamiring
dan Muhammad Yahya).

Pemanfaatan website dalam percepatan pembangunan desa merupakan upaya untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di pedesaan melalui pengembangan berbagai
sektor dan fasilitas. Tujuan utama dari pemanfaatan website dalam percepatan
pembangunan desa adalah untuk mengurangi kesenjangan antara wilayah perkotaan dan
pedesaan, serta meningkatkan taraf hidup penduduk desa. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerintah Desa Langkidi memanfaatkan website
dalam percepatan pembangunan Desa Langkidi dengan memperhatikan enam indikator
utama; 1. Meningkatkan kontribusi terhadap reformasi, dan meningkatkan kepercayaan
antara pemerintah dengan masyarakat; 2. Meningkatkan Pelayanan: Memastikan
ketersediaan infrastruktur dasar seperti jalan, listrik, air bersih, dan sanitasi dapat
meningkatkan aksesibilitas dan kenyamanan bagi warga desa; 3. Membantu Mencapai
Suatu Kebijakan, melibatkan masyarakat desa secara aktif dalam proses perencanaan dan
pengambilan keputusan dapat membantu mencapai suatu kebijakan di desa; 4. Membantu
Kontribusi terhadap Kebijakan, Individu, kelompok, atau organisasi dapat berperan dalam
membantu kontribusi terhadap kebijakan di desa dengan tindakan yang sesuai; 5.
Meningkatkan kontribusi terhadap reformasi, meningkatkan kontribusi terhadap reformasi
di kantor desa memerlukan langkah-langkah konkret dan kolaboratif, termasuk dorongan
terhadap partisipasi aktif masyarakat dalam proses pengambilan keputusan; 6.
Meningkatkan kepercayaan antara pemerintah dengan masyarakat, upaya yang
berkelanjutan dan komprehensif diperlukan untuk meningkatkan kepercayaan antara
pemerintah desa dan masyarakat. Saran penelitian ini yakni Inisiatif yang masih belum
efektif atau rendah perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut. Pegawai diharapkan
meningkatkan kesadaran akan pentingnya meningkatkan inisiatif dalam menjalankan tugas
dan tanggung jawabnya guna meningkatkan kinerja, Pengukuran kinerja pegawai dari
aspek kualitas dan kuantitas kerja telah dilaksanakan dengan baik. Disarankan untuk
meningkatkan lagi kualitas dan kuantitas kerja yang dilakukan, serta melakukan
penyempurnaan dalam mencapai ketepatan waktu yang lebih optimal.

KATA KUNCI: Pemanfaatan, Website, Pembangunan Desa.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Desa merupakan bagian penting dari suatu negara yang memiliki peran
strategis dalam pembangunan nasional. Di Indonesia, terdapat lebih dari 74.000
desa yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan. Namun, banyak desa
yang masih tertinggal dalam berbagai aspek pembangunan, seperti ekonomi,
pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur. Salah satu faktor yang menyebabkan
ketertinggalan desa adalah kurangnya informasi dan akses terhadap teknologi.
Hal ini menyebabkan masyarakat desa sulit untuk mendapatkan informasi
tentang berbagai program pembangunan dan peluang usaha.

Lahirnya Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 tentang Desa merupakan
bentuk komitmen negara untuk menempatkan desa menjadi penggerak,
sekaligus mengatasi ketimpangan akses dalam pembangunan. Undang- undang
desa tersebut mendorong kuatnya partisipasi dan kontrol masyarakat terkait
proses pembangunan, termasuk dalam hal pembangunan teknologi informasi
dan komunikasi (T1K) di pedesaan. Pemanfaatan TIK di pedesaan erat kaitannya
dengan tata kelola pemerintahan desa. Kehadiran TIK menjadi kondisi
pendukung (enabling condition) percepatan proses pembangunan di pedesaan
(Destriapani et al., 2021).

Dalam suatu desa, penyediaan media informasi sangat diperlukan
untuk menyebarkan potensi desa yang ada. Situs online desa dapat
mempermudah desa dalam menginformasikan hal-hal yang berkaitan dengan

desa seperti berita, rencana pergerakan, potensi dan budaya dalam lingkup



desa.Website desa diharapkan dapat menjadi bentuk pengembangan desa
dalam penggunaan media web, menjadi sarana informasi, edukasi, dan
penghubung berita online terkait kegiatan desa, sebagai sumber data yang
lengkap untuk memenuhi keperluan masyarakat, serta mempermudah
komunikasi antara perangkat desa (Sufaidah et al., 2018).

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dapat
disimpulkan telah membuka peluang baru bagi desa untuk mempercepat
pembangunan. Salah satu peluang tersebut adalah dengan memanfaatkan
website. Website desa dapat digunakan untuk menyebarkan informasi tentang
program pembangunan dan peluang usaha, serta untuk memasarkan produk desa
ke luar desa.

Pemanfaatan website dapat menjadi solusi untuk mengatasi
permasalahan yang dihadapi oleh Desa Langkidi. Website desa dapat digunakan
untuk menyebarkan informasi tentang program pembangunan dan peluang
usaha, serta untuk memasarkan produk desa ke luar desa. Selain itu pemanfaatan
website dapat menjadi solusi untuk mempercepat pembangunan desa. Website
desa dapat menjadi platform yang efektif untuk menyebarkan informasi,
meningkatkan partisipasi masyarakat, dan mendorong kemajuan desa.

Dijelaskan oleh Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal,
dan Transmigrasi (Kemendesa) melalui Direktorat Jenderal Pembangunan Desa
dan Perdesaan (PDP) mendorong pemanfaatan website desa sebagai salah satu
strategi dalam mempercepat pembangunan desa. Hal ini tertuang dalam

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi



Nomor 22 Tahun 2021 tentang Pedoman Tata Cara Pembentukan dan
Pengelolaan Website Desa. Adapun manfaat dari penggunaan dan pemanfaatan
website dijelaskan seperti Website desa menjadi platform untuk menyebarkan
informasi terkait profil desa, program pembangunan, kegiatan desa, dan layanan
publik kepada masyarakat desa. Selanjutnya masyarakat dapat mengakses
informasi tentang anggaran desa, realisasi pembangunan, dan laporan keuangan
melalui website desa.

Secara umum situs web mempunyai beberapa fungsi diantaranya fungsi
Komunikasi seperti web mail, form contact, chatting, forum, dan lainnya, fungsi
Informasi seperti news, profile company, library, reference, dan lainlain, fungsi
entertainment dan fungsi transaksi (Asep Herman Suyanto : 2007 : 5).
Sedangkan jenis situs web sendiri dikelompokkan sesual tujuannya diantaranya
sebagai alat pemasaran, nilai tambah, katalog, e-commerce, e-learning,
komunitas, portal, personal (Asep Herman Suyanto : 2007 : 5-11). Adapun
indikator dari web sendiri dijelaskan sebagai berikut : 1) Usability (kemudahan
penggunaan), 2) Sistem navigasi (struktur), 3) Graphic Design (Desain Visual),
4) Contents, 5) Compatibility, 6) Loading time 7) Functionality, 8) Accesibility,
9) Interactivity.

Desa Langkidi di Kecamatan Bajo Kabupaten Luwu merupakan salah
satu desa yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan. Desa ini memiliki
sumber daya alam seperti padi, jagung, dan sagu. Namun, Desa Langkidi masih
memiliki kekuranagn dalam berbagai aspek pembangunan. Salah satu faktor

yang menyebabkan kekurangan desa ini adalah kurangnya informasi dan akses



terhadap teknologi. Masih banyak masyarakat desa sulit untuk mendapatkan
informasi tentang berbagai program pembangunan dan peluang usaha. Selain itu,
masyarakat desa juga kesulitan untuk memasarkan produk mereka ke luar desa.

Pembangunan Desa Langkidi menjadi hal yang sangat penting karena
Desa Langkidi merupakan desa sudah berstatus Desa Mandiri. Oleh karena itu
sangat diperlukan dukungan dan pengembangan khususnya pada penggunaan
website desa. Sebagaimana dijelaskan oleh Ariadi (2019), pembangunan desa
bertujuan meningkatkan kualitas sumber daya manusia, termasuk penciptaan
iklim yang mendorong tumbuhnya prakarsa dan swadaya masyarakat desa.
Penduduk pedesaan adalah merupakan suatu potensi sumber daya manusia yang
memiliki peranan ganda, yaitu sebagai objek pembangunan dan sekaligus
sebagai subjek pembangunan. Dikatakan sebagai objek pembangunan, karena
sebagian penduduk di pedesaan dilihat dari aspek kualitas masih perlu dilakukan
pemberdayaan.

Program Pembangunan Desa Langkidi sendiri berdasarkan data
observasi awal didapatkan seperti; Pembangunan infrastruktur: jalan, jembatan,
irigasi Peningkatan kualitas pendidikan: pembangunan sekolah, pelatihan guru
Peningkatan kualitas kesehatan: pembangunan puskesmas, pelatihan kader
kesehatan Pengembangan ekonomi: bantuan modal usaha, pelatihan
keterampilan Peningkatan partisipasi masyarakat: musyawarah desa, rembug
desa Tantangan Pembangunan Desa Langkidi: Keterbatasan anggaran
Kurangnya infrastruktur Kurangnya sumber daya manusia Akses yang sulit.

Sehinggan pemanfaatan website Desa Langkidi dapat menjadi alat yang efektif



untuk pembangunan desa. Penilaian pemanfaatan website desa dapat dilakukan
dengan menggunakan beberapa indikator, seperti konten website, desain dan
tampilan, pengelolaan website, dan dampak website.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk menentukan
judul penelitian “Pemanfaatan website dalam percepatan pembangunan
Desa Langkidi Kecamatan Bajo Kabupaten Luwu”. Dengan memperhatikan
berbagai permasalahan yang masih ditemukan di Desa Langkidi terkait
pembangunan desa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, adapun yang menjadi rumusan
masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pemanfaatan website di Desa
Langkidi Kecamatan Bajo Kabupaten Luwu dalam percepatan pembangunan?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pemanfaatan website di Desa Langkidi Kecamatan

Bajo Kabupaten Luwu dalam percepatan pembangunan.
D. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan dalam penelitian ini bermanfaat untuk:

1. Secara teoritis Hasil penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai
kontribusi atas partisipasi dalam kajian ilmu administrasi negara khususnya
yang berkaitan dengan percepatan pembangunan desa.

2. Secara praktis Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi penting khususnya bagi hal yang berhubungan dengan strategi

percepatan pembangunan desa.
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TINJAUAN PUSTKA
A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu referensi bagi peneliti untuk
melakukan penelitian, sehingga peneliti dapat memperkaya teori yang
digunakan. Berdasarkan hasil penelusuran berbagai penelitian maupun literatur
kepustakaan yang pernah dilakukan sebelumnya, peneliti tidak menemukan
pembahasan yang memiliki objek kajian serupa dengan penelitian ini. Pada
penelitian ini peneliti mencantumkan hasil penelitian yang memiliki relevansi

atau keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan.

Adapun hasil penelusuran beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan

sebagai bahan rujukan penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. (Destriapani et al., 2021) Dengan judul penclitian “Pemanfaatan website Desa
untuk Pembangunan: Perspektif Actor-Network Theory” Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan peneliti terdahulu dapat diambil kesimpulan yaitu
Penggunaan website di Desa Warungbanten mengalami problematisasi,
ketertarikan, rekrutmen dan mobilisasi. Kehadiran website mengurangi
kesenjangan digital yang muncul Desa Walloonbandon. Berdasarkan proses
penerjemahannya, aktor-aktor yang terlibat diklasifikasikan menurut
kepentingannya. Kekuasaan dibagi menjadi tokoh-tokoh kunci, subjek, penentu
konteks, dan kelompok orang. Kepala desa adalah kuncinya Aktor mampu
berkembang secara kolaboratif dengan aktor kunci lain di dalam dan di luar desa

Situs web desa. Dampak dari penggunaan website desa adalah penatausahaan



data desa menjadi terstruktur Menjadikan pelayanan publik lebih lengkap dan
informasi pengelolaan keuangan lebih transparan Bertanggung jawab. Selain itu,
meningkatkan promosi produk lokal untuk menarik dukungan eksternal
Pembangunan desa. Penghargaan pemerintah pusat meningkatkan kelembagaan
di desa Warung banten Memberikan peran penuh pada situs web tingkat desa.
(Hidayat et al., 2024) Dengan judul penelitian “Pemanfaatan website Desa untuk
Promosi Produk UMKM di Desa Arga Mulya Kabupaten Lamandau”
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti terdahulu dapat diambil
kesimpulan yaitu Melalui pelatihan, kolaborasi dengan para ahli dan bimbingan
pribadi, program ini memberikan pemahaman dan keterampilan kepada mitra
UMKM untuk mengoptimalkan penggunaan website dan media sosial sebagai
alat pemasaran online. Program ‘ini diharapkan dapat membantu mitra kecil,
menengah dan mikro memasarkan produknya secara online, meningkatkan
penjualan, memperluas cakupan pasar dan memberikan kontribusi yang lebih
besar terhadap perekonomian lokal. Program ini juga memberikan evaluasi
berkala untuk memastikan keberhasilan dan perbaikan dalam implementasi
selanjutnya. Melalui peran serta seluruh pihak terkait diharapkan program ini
dapat berkelanjutan dan memberikan dampak jangka panjang bagi para mitra
UMKM di Desa Arga Mulya. Kesimpulannya, skema PKM yang diusulkan
mempunyai potensi besar untuk memberikan solusi konkrit terhadap UMKM di
Desa Arga Mulya.

(Susilowati et al., 2023) Dengan judul penelitian “Penguatan Pelayanan

Administrasi Melalui Digital Village sebagai Upaya Percepatan Pembangunan



Berkelanjutan di Desa Randugunting” Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan peneliti terdahulu dapat diambil kesimpulan yaitu Kegiatan
pengembangan dan penerapan teknologi di Desa Randugunting memberikan
pemahaman dan kesadaran perangkat desa untuk dapat beradaptasi dengan
teknologi di era digitalisasi ini. Perangkat desa dapat membuat presrilis berita
yang dapat menunjang transparansi dan akuntabilitas informasi desa baik
informasi keuangan, pembangunan, pemberdayaan masyarakat, maupun sosial.
Berbagai inovasi yang dihasilkan seperti website desa, e-arsip desa, dan siradig
digunakan secara bertahap oleh pemerintah desa. Pemahaman penggunaan
teknologi membantu perangkat desa untuk dapat beradaptasi dengan teknologi
yang ada dan menerapkannya untuk meningkatkan Kkualitas pelayanan
administrasi desa. Selanjutnya konsistensi bagian pelayanan dan umum untuk
menerapkan aplikasi tersebut secara massif dan memberikan informasi kepada
masyarakat desa sehingga masyarakat desa dapat menggunakan aplikasi tersebut
dimanapun dan kapanpun berada. Terakhir perlu adanya pendekatan khusus dari

kepala desa untuk sosialisasi aplikasi siradig tersebut kepada masyarakat desa.



Tabel 2. 1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

No - Metode . N
Judul Penelitian Penclitian Perbedaan Hasil Penelitian
1. | Pemanfaatan Jenis Penelitian | Perbedaan hasil penelitian pada
website Desa | menggunakan | penelitian  terdahulu  adalah
untuk metode terletak pada variabel penelitian
Pembangunan: kualitatif yang lebih  berfokus pada
Perspektif Actor- | dengan desain | pemanfaatan  website  yang
Network  Theory | studi kasus digunakan = pemerintah dalam
(Destriapani et al., pembangunan desanya dengan
2021) Perspektif Actor-Network Theory.
Sedangkan dalam penelitian saya,
peneliti lebih berfokus pada
variabel yang  menunjukkan
tentang bagaimana Kepala Desa
Langkidi mempercepat progres
pembangunan di Desa Langkidi
melalui  pemanfaatan Website
sehingga menuju Desa Digital
seperti sekarang ini.
2. | Pemanfaatan Jenis Penelitian | Perbedaan hasil penelitian pada
website Desa | menggunakan | penelitian terdahulu terletak pada
untuk  Promosi | metode melalui | fokus  pembahasan  dimana
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Produk UMKM di | pemberdayaan | penelitian terdahulu
Desa Arga Mulya | masyarakat memanfaatkan  website  desa
Kabupaten dengan sebagai lapak promosi UMKM
Lamandau melakukan saja, sedangkan dalam penelitian
(Hidayat et al., | pengabdian saya website ini memiliki fungsi
2024) terhadap luas, mencakup semua pelayanan
masyarakat mulai dari Profil Desa, statistik
data Penduduk, SDGS Desa, dan
semua pelayanan yang ada di
Desa bisa diakses melalui website

Desa.
Penguatan Jenis Penelitian | Perbedaan hasil penelitian pada
Pelayanan menggunakan | penelitian terdahulu terletak pada
Administrasi metode metode penelitian dimana peneliti
Melalui  Digital | pengabdian sebelumnya menggunakan
Village  sebagai | masyarakat metode pengabdian masyarakat
Upaya Percepatan | melalui melalui pendekatan Participatory
Pembangunan pendekatan Rural Appraisal (PRA) berbentuk

Berkelanjutan di
Desa

Randugunting

metode penyuluhan,

pendampingan, dan pelatihan.

Sedangkan dalam penelitian saya
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(Susilowati et al., menggunakan metode deskriptif

2023) kualitatif.

B. Teori dan Konsep
1. Pengertian Desa
Secara etimologi kata desa berasal dari bahasa Sansekerta, deca
yang berarti tanah air, tanah asal, atau tanah kelahiran. Dari perspektif
geografis, desa atau village diartikan sebagai “a groups of hauses or shops
in a country area, smaller than a town”. Desa adalah kesatuan masyarakat
hukum yang memiliki kewenangan untuk mengurus rumah tangganya
sendiri berdasarkan hak asal-usul dan adat istiadat yang diakui dalam
Pemerintahan Nasional dan berada di Daerah Kabupaten (Irawati, 2021).
Desa adalah suatu kesatuan wilayah dengan batas wilayah yang
berwenang untuk mengatur dan mengurus Kkepentingan masyarakat
setempat, berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan
dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia
(UU No. 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah pasal 1 ayat 12).
Menurut Widjaja (2003:3) dalam (Risnawati, Mappamiring, 2017)
Desa diartikan sebagai suatu kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai
susunan asli berdasarkan hak asal usul yang bersifat istimewa. Landasan
pemikiran dalam mengenai Pemerintah Desa adalah keanekaragaman,

partisipasi, otonomi asli, demokratisasi dan pemberdayaan masyarakat.
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Desa memiliki keistimewaan dibanding dengan kelurahan atau
daerah-daerah lain, sebab desa memiliki pemerintahan yang berotonom dan
berotonomi asli. Hal ini tercermin dari UU Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa menyebut bahwa desa adalah desa atau desa adat atau yang disebut
dengan nama lain, selanjutnya disebut desa adalah kesatuan masyarakat
hukum yang memilki batas wilayah yang berwewenang untuk mengatur dan
mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat
berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan hak tradisonal yang
diakui dan dihormati dalam system pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia (Ariadi, 2019).

Desa dipimpin oleh Kepala Desa, kepala desa pada dasarnya adalah
pemimpin organisasi pemerintah desa yang secara langsung dipilih oleh
masyarakat dari calon yang memenuhi syarat.Masa jabatan kepala desa 6
tahun dan dapat dipilih kembali hanya untuk 1 (satu) kali masa jabatan
berikutnya. Selain itu pula kepala desa setelah proses pemilihan yang
dilakukan secara langsung dan secara formal akan ditetapkan dengan surat
keputusan pejabat yang berwenangan mengangkat dan memberhentikan
yang dikeluarkan oleh Bupati/Walikota atas nama Gubernur (Pakeh, 2018).

Pemerintahah desa yang dipimpin oleh kepala desa, dibantu oleh
sekretaris desa dan perangkat desa. Perangkat desa terdiri dari atas kepala-
kepala urusan, yaitu pelaksana urusan dan kepala dusun.Kepala-kepala
urusan membantu sekretaris desa menyediakan data informasi dan

memberikan  pelayanan.Pelaksana urusan adalah pejabat yang
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melaksanakan urusan-urusan rumah tangga desa dilapangan.Kepala dusun
adalah wakil kepala desa diwilayahnya.Urusan rumah tangga desa adalah
urusan yang berhak diatur dan diurus oleh pemerintah desa.untuk mengatur,
mengurus dan pengurusan urusannya, pemerintah desa membuat peraturan
desa. Peraturan desa dibuat oleh kepala desa bersama dengan badan
permusyawaratan desa selanjutnya disigkat BPD. Peraturan desa
dilaksanakan oleh kepala desa dan dipertanggung jawabkan kepada rakyat
melalui BPD (Sugiman, 2018).

Pembangunan Desa

Pembangunan di suatu daerah maupun desa pada dasarnya
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat.
Dengan adanya pembangunan tentu di butuhkan adanya partisipasi
masyarakat agar kegiatan pembangunan tersebut dapat berjalan dengan
baik dan sesuai harapan. Sebagimana yang dijelaskan oleh (Welasari &
Ardieansyah, 2018).

Segala proses penyelenggaraan pembangunan tentu harus
melibatkan peran serta masyarakat, karena masyarakatlah yang dapat
melihat dan mengetahui permasalahan serta kebutuhan dalam rangka
membangun  wilayah  desanya. Masyarakatlah yang nantinya
memanfaatkan dan menilai keberhasilan pembangunan dengan menilai
apakah pembangunan tersebut sudah sesuai dengan apa yang diharapkan
oleh masyarakat atau tidak bermanfaat sama sekali. Peran masyarakat

sangat penting dalam berpartisipasi terhadap program-program
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pembangunan yang ada di desa, walaupun terdapat beberapa perbedaan
dengan respon dilapangan, seperti yang disampaikan oleh (Sumardi,
dalam Baihati et al., 2021). Partisipasi berarti peran seseorang atau
kelompok dalam lapisan masyarakat untuk proses pembangunan baik
dalam bentuk pernyataan maupun dalam bentuk kegiatan dengan
memberi sumbangsih pikiran, tenaga, waktu, keahlian, modal dan
materi, serta ikut memanfaatkan dan menikmati hasil-hasil pembangunan.

Menurut ~ Simamora  (2006:67) dalam  (Ariadi, 2019),
mengemukakan ba